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RINGKASAN

Filariasis merupakan salah satu penyakit menahun yang menjadi masalah dalam
kesehatan masyarakat dan disebabkan oleh gigitan nyamuk salah satunya yaitu
Culex quinquefasciatus. Pengendalian nyamuk Cx. quinquefasciatus dapat
dilakukan pada tahap larva dengan menggunakan daun kedondong yang aman
terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
ekstrak dan fraksi aktif daun kedondong, menghitung nilai LCso, dan mengetahui
senyawa bioaktif pada daun kedondong yang memiliki kemampuan sebagai
larvasida terhadap larva instar 111 Cx. quinquefasciatus.

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai Januari 2018 di 2
tempat, yaitu Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya dan Laboratorium
Entomologi Loka Litbang P2B2 Baturaja, Sumatera Selatan. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Perlakuan yang digunakan
adalah 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, dan 1000 ppm dengan 2 kontrol, yaitu
kontrol negatif 0 ppm dan temefos 1 ppm. Prosedur penelitian di awali dengan
persiapan sampel, ekstraksi, fraksinasi, uji larvasida, dan identifikasi senyawa
bioaktif secara Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Data yang diperoleh disajikan
dalam bentuk tabel, kemudian data diolah secara statistik dengan Analisis Varian
taraf 5%, apabila p <0,05, maka dilakukan uji Lanjut Duncan. Selanjutnya, nilai
LCso di hitung secara Probit.

Hasil yang diperoleh adalah ekstrak daun kedondong memiliki kemampuan
sebagai larvasida larva instar 111 Cx. quinquefasciatus dengan persentase kematian
larva pada perlakuan berturut-turut sebesar 40,00%, 62,50%, 73,75%, dan
92,50%. Fraksi aktif yang memiliki kemampuan tertinggi sebagai larvasida adalah
fraksi n-heksana dengan persentase kematian larva pada perlakuan berturut-turut
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sebesar 20,00%, 46,25%, 57,50%, dan 81,25%. Nilai LCsy yang mampu
membunuh 50% larva uji ekstrak daun kedondong sebesar 180 ppm, sedangkan
fraksi aktif n-heksana sebesar 480 ppm. Senyawa yang diduga memiliki
kemampuan sebagai larvasida yang terdapat pada daun kedondong lain tanin,
flavonoid, terpenoid, dan fenol.

Kata Kunci  : Culex quinquefasciatus, Spondias dulcis, Larvasida.

Kepustakaan : 63 (1966 —2017).
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SUMMARY

THE ABILITY EXTRACT AND FRACTION OF AMBARELLA LEAF
(Spondias dulcis Forst) AS LARVACIDE FOR LARVAE Culex
quinquefasciatus INSTAR I

Scientific papers in from Skripsi, February 2018
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Dr. Salni, M.Si.
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Larvacide For Larvae Culex quinquefasciatus Instar I11

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University

vii + 51 pages, 10 tables, 3 picture, 7 attachments.

SUMMARY

Filariasis is one of the chronic diseases that become a problem in public health
and is caused by mosquito bites one of them is Culex quinquefasciatus. Mosquito
control Cx. quinquefasciatus can be performed at the larvae stage by using
environmentally safe leaf kedondong. The objective of this research is to know
the ability of extract and active fraction of leaf kedondong, calculate LCs, value,
and to know bioactive compound on kedondong leaf which has ability as
larvascide larvae instar 111 Cx. quinguefasciatus. The study from November 2017
to January 2018 in 2 places, Laboratory of Genetics and Biotechnology,
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University and Entomology Laboratory of R & D Research Institute of P2B2
Baturaja, South Sumatera. This study was an experimental study using
Completely Randomized Design (RAL) with 6 treatments and 4 repeat. The
treatment used was 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, and 1000 ppm with 2 controls,
negative control O ppm and temefos 1 ppm. The research procedure starting with
sample preparation, extraction, fractionation, larvacidal test, and the identification
of bioactive compounds by Thin Layer Chromatography (TLC). The data
obtained is presented in tabular form, then the data is processed statistically, then
the data is processed statistically with the 5% Variance Analysis, if p <0,05, the
Duncan Continuing test is done. Furthermore, the LCs value is calculated in
Probit. The results obtained are the extract of kedondong leaf has the ability as
larvacide for larvae Cx quinquefasciatus instar Il with the percentage 40,00%,
62,50%, 73,75%, and 92,50% respectively. The highest fraction of leaf extract of
the highest ability as larvacide is n-hexane fraction with larvae mortality
percentage at 20,00%, 46,25%, 57,50%, and 81,25% respectively. The LCs, value
is capable of killing 50% of the extract larvae test larva of 180 ppm, while the n-
hexane active fraction is 480 ppm. The compounds are suspected of having the
ability as a larvaside contained in other kedondong leaf tannins, flavonoids,
terpenoids, and phenols.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki julukan sebagai negara megabiodiversity dengan
kekayaan yang melimpah termasuk didalamnya jenis serangga salah satunya
adalah nyamuk. Nyamuk merupakan serangga yang memiliki penyebaran paling
luas di muka bumi. Hal ini dikarenakan mereka mampu beradaptasi pada berbagai
kondisi lingkungan yang ada. Menurut Wibowo dan Endang (2015), nyamuk
termasuk salah satu jenis serangga penyebab berbagai penyakit yang menjadi
masalah kesehatan masyarakat saat ini. Beberapa penyakit yang disebabkan oleh
tular vektor nyamuk antara lain, Demam Berdarah (DBD), Malaria, Filariasis
(kaki gajah), Chikungunya, dan radang otak (Islamiyah et al., 2013).

Filariasis termasuk salah satu penyakit yang menjadi perhatian WHO
(World Health Organization) saat ini. Dengan demikian, pada tahun 2020
mendatang WHO menetapkan kesepakatan global untuk mengeliminasi filariasis
(The Global Goal of Ellimination of Lymphatic Filariasis as a Public Health
Problem by The Years 2020). Menurut Kemenkes RI (2016), data menunjukkan
bahwa di Indonesia terdapat 13.032 kasus filariasis pada tahun 2015. Lima
provinsi dengan predikat tertinggi kasus filariasis adalah Nusa Tenggara Timur
(2.864), Aceh (2.372), Papua Barat (1.244), Papua (1.184), dan Jawa Barat (904).
Salah satu jenis nyamuk yang menjadi vektor penyakit filariasis adalah
Culex quinquefasciatus (Dewi et al., 2016).

Upaya pengendalian nyamuk Cx. quinquefasciatus sebagai salah satu vektor
penyakit filariasis dapat dilakukan pada perkembangan tahap larva maupun
dewasa. Pengendalian pada tahap larva umumnya menggunakan temefos,
sedangkan pada tahap dewasa menggunakan insektisida golongan karbamat atau
lainnya. Kedua bahan tersebut adalah sintetik dan apabila digunakan secara terus-
menerus dapat menyebabkan dampak negatif, baik terhadap organisme target
(serangga menjadi resisten atau kebal), nontarget (keracunan hingga kematian),
maupun  lingkungan (residu yang tidak mudah terurai). Menurut
Sembel (2015), penggunaan insektisida sintetik dapat berdampak terhadap
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organisme target dan nontarget serta lingkungan. Bagi lingkungan residu
insektisida dapat menyebabkan pencemaran lingkungan karena adanya
bioakumulasi dan biomagnifikasi.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan
alternatif lain pengendalian Culex quinquefasciatus dengan menggunakan
insektisida yang lebih aman bagi kesehatan dan lingkungan. Salah satunya
insektisida yang berasal dari tumbuhan. Penelitian mengenai potensi tumbuhan
sebagai insektisida nabati telah banyak dilakukan dan berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa tumbuhan memiliki potensi sebagai insektisida nabati.
Menurut Departemen Kehutanan (2006), secara evolusi tumbuhan mengandung
bahan bioaktif sebagai alat perlindungan terhadap organisme pengganggunya.

Senyawa bioaktif tumbuhan dapat diperoleh dengan cara ekstraksi
dilanjutkan dengan pemurnian senyawa bioaktif, yaitu fraksinasi. Ekstraksi dapat
dilakukan secara sederhana dengan air maupun dengan pelarut organik lain,
seperti metanol, etanol, isopropanol, dan lainnya. Biasanya metode ekstraksi
disesuaikan dengan tujuan atau sasaran penggunaannya serta senyawa yang
diharapkan tersari (Kementerian Pertanian, 2012). Dalam skala laboratorium,
ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut organik dan dilanjutkan pada
fraksinasi dengan maksud mendapatkan komponen-komponen senyawa bioaktif
pada tumbuhan berdasarkan pada kepolaran.

Insektisida nabati digunakan sebagai alternatif pengendalian karena ramah
lingkungan, mudah di peroleh di alam, tidak berbahaya bagi organisme lain dan
serangga menguntungkan lainnya, serta memiliki tingkat keamanan yang tinggi
jika dibandingkan dengan insektisida sintetik (Suwahyono, 2010). Selain itu,
insektisida nabati tidak menyebabkan resistensi terhadap organisme target ataupun
organisme nontarget sehingga relatif aman digunakan. Walaupun demikian,
insektisida nabati lemah dalam hal toksisitas (Yusuf, 2012).

Tanaman kedondong (Spondias dulcis Forst.) merupakan salah satu tanaman
dalam famili Anacardiaceae yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai
bahan tambahan masakan dan obat sembelit. Bagian yang digunakan adalah daun
yang masih muda. Bana et al. (2016) melaporkan bahwa daun kedondong

dimanfaatkan oleh masyarakat Kaili Rai di Desa Taripa Kecamatan Sindue
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Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah sebagai obat-obatan yang diperoleh
dengan cara membudidayakan sendiri tanaman tersebut di pekarangan.

Pemanfaatan tanaman kedondong sebagai obat tradisional menjadi dasar
penelitian ini. Hal ini dikarenakan telah dilaporkan pula beberapa penelitian pada
beberapa tanaman pada famili yang sama yaitu Anacardiaceae berpotensi sebagai
larvasida nabati. Menurut Eze et al. (2014), daun Spondias mombin (kedondong
duri) yang termasuk dalam genus yang sama dengan S. dulcis Forst. memiliki
kemampuan sebagai larvasida nabati terhadap larva  Anopheles gambiae
(vektor Malaria), Aedes aegypti (vektor Dengue), dan Culex quinquefasciatus
(vektor Filariasis). Hasil yang diperoleh adalah fraksi heksana memiliki aktivitas
tertinggi sebagai larvasida terhadap 3 larva uji dengan nilai LCs terhadap larva
Ae. aegypti, An. gambiae, dan Cx. quinquefasciatus berturut-turut adalah sebesar
22.54 ppm, 92.20 ppm, dan 326.53 ppm.

Penelitian selanjutnya mengenai uji larvasida dilakukan pada 4 tanaman
yaitu Melanochyla fasciculiflora, Gluta renghas, Anacardium occidentale, dan
Mangifera indica L. yang termasuk dalam famili Anacardiaceae. Menurut
Yousaf dan Wan (2015), keempat tanaman tersebut memiliki kemampuan sebagai
larvasida terhadap larva Aedes aegypti dan Ae. albopictus.

Keempat tanaman diatas memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti
alkaloid, steroid, fenol, dan flavonoid (Zuharah et al., 2014). Demikian juga daun
kedondong sebagai salah satu tanaman dalam famili yang sama, yaitu
Anacardiaceae diduga memiliki kemampuan sebagai larvasida nabati karena
mengandung beberapa senyawa bioaktif yang hampir serupa dengan tanaman
M. fasciculiflora, G. renghas, A. occidentale, dan M. indica L, yaitu alkaloid,
polifenol, saponin, dan steroid (Hermanto et al., 2013) yang bersifat toksik.

Uji larvasida ekstrak dan fraksi aktif daun kedondong dilakukan terhadap
larva instar 111 Cx. quinquefasciatus sesuai yang dianjurkan oleh WHO, dimana
WHO menyatakan bahwa larva uji yang digunakan dalam uji larvasida dilakukan
pada larva instar 11l atau 1V awal (WHO, 2005) dengan asumsi bahwa pada larva
instar 111 sudah dapat menerima kondisi lingkungan yang ada sehingga kematian
larva memang benar-benar dari perlakuan bukan disebabkan karena tidak

layaknya larva digunakan dalam uji. Menurut Kristiana et al. (2015), larva instar
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1l yang berumur 3-4 hari secara morfologi sudah lengkap dan memiliki

pergerakan yang aktif sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungannya.

Informasi mengenai pemanfaatan daun kedondong (Spondias dulcis Forst.)

sebagai larvasida terhadap larva Culex quinquefasciatus di Indonesia sendiri

belum pernah dilakukan dan dilaporkan. Dengan demikian, perlu dilakukan

penelitian mengenai kemampuan ekstrak dan fraksi aktif daun kedondong sebagai

salah satu tanaman dalam famili Anacardiaceae terhadap larva instar Il

Cx. quinquefasciatus yang juga termasuk salah satu nyamuk vektor filariasis

dengan mengacu pada prosedur kerja yang telah ditetapkan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan ekstrak daun kedondong terhadap mortalitas
larva instar 111 Culex quinquefasciatus?
2. Apakah terdapat fraksi yang memiliki kemampuan tertinggi sebagai
larvasida terhadap larva instar 111 Cx. quinquefasciatus?
3. Berapakah nilai LCsy ekstrak dan fraksi aktif daun kedondong terhadap
mortalitas larva instar 111 Cx. quinquefasciatus?
4. Apa saja golongan senyawa bioaktif pada daun kedondong yang memiliki
kemampuan  sebagai larvasida  terhadap larva instar  Ill
Cx. quinquefasciatus?
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui kemampuan ekstrak daun kedondong terhadap mortalitas larva
instar 111 Cx. quinquefasciatus.
2. Mengetahui fraksi yang memiliki kemampuan tertinggi sebagai larvasida
terhadap larva instar 111 Cx. quinquefasciatus.
3. Menghitung nilai LCsy ekstrak dan fraksi aktif daun kedondong terhadap
mortalitas larva instar 111 Cx. quinquefasciatus.
4. Mengetahui golongan senyawa bioaktif pada daun kedondong yang
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1.4.

memiliki kemampuan sebagai  larvasida terhadap larva instar |11l

Cx. quinquefasciatus.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah:

Bagi peneliti, dapat dijadikan karya tulis ilmiah pertama yang menjadi
bahan koreksi untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Bagi lembaga pendidikan atau instansi, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai penelitian lanjutan dengan memodifikasi konsentrasi atau faktor
lain untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
pengganti larvasida sintetik menjadi larvasida nabati yang lebih aman

terhadap lingkungan.
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